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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh celebrity endorser, brand image, 

dan brand loyalty secara parsial dan simultan terhadap minat beli konsumen shampoo 

Pantene di Kota Langsa. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini berjumlah 96 

responden. Metode analisis data menggunakan analisis regresi linier berganda. 

Persamaan regresi dalam penelitian ini yaitu Y = 3,918 + 0,192X1 + 0,391X2 + 0,244X3. 

Dari uji t dapat dijelaskan bahwa celebrity endorser berpengaruh signifikan terhadap 

minat beli konsumen shampoo Pantene di Kota Langsa. Brand Image berpengaruh 

signifikan terhadap minat beli konsumen shampoo Pantene di Kota Langsa. Brand 

loyalty berpengaruh signifikan terhadap minat beli konsumen shampoo Pantene di Kota 

Langsa. Celebrity endorser, brand image, dan brand loyalty secara simultan 

berpengaruh signifikan terhadap minat beli konsumen shampoo Pantene di Kota Langsa. 

Celebrity endorser, brand image, dan brand loyalty mempengaruhi minat beli konsumen 

shampoo Pantene di Kota Langsa sebesar 55,2%. 

 

Kata kunci: Celebrity Endorser, Brand Image, Brand Loyalty, Minat Beli 

Abstract 
This study aims to determine the influence of celebrity endorsers, brand image, and brand 

loyalty partially and simultaneously on the buying interest of Pantene shampoo 

consumers in Langsa City. The sample used in this study amounted to 96 respondents. 

Methods of data analysis using multiple linear regression analysis. The regression 

equation in this study is Y = 3.918 + 0.192X1 + 0.391X2 + 0.244X3. From the t test it can 

be explained that celebrity endorsers have a significant effect on consumer buying 

interest in Pantene shampoo in Langsa City. Brand Image has a significant effect on the 

purchase intention of Pantene shampoo consumers in Langsa City. Brand loyalty has a 

significant effect on consumer buying interest in Pantene shampoo in Langsa City. 

Celebrity endorsers, brand image, and brand loyalty simultaneously have a significant 

effect on consumer buying interest in Pantene shampoo in Langsa City. Celebrity 

endorser, brand image, and brand loyalty effect consumer buying interest in Pantene 

shampoo in Langsa City by 55.2%. 
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1. PENDAHULUAN 

Pertumbuhan bisnis yang semakin berkembang dan meningkat membuat perusahaan 

harus terus melakukan pengembangan strategi termasuk strategi dalam pemasaran yang 

bertujuan untuk mempertahankan dan menarik pelanggan. Hal ini juga berlaku bagi bisnis di 

bidang fast moving consumer goods (FMCG). Salah satu bidang fast moving costumer yang 

berpotensi adalah industri toiletries. Industri toiletries adalah industri yang memproduksi 

kebutuhan pembersih badan sehari-hari seperti pasta gigi, sabun, shampo, dan lain sebagainya. 

Konsumen akan menggunakan produk shampo yang menurut persepsinya terbaik. Banyak 

merek shampoo dari industri tersebut yang bersaing untuk mendapatkan pelanggan. Produsen 

shampoo di Indonesia dikuasai oleh dua perusahaan yang sudah dikenal namanya yaitu PT. 

Unilever Tbk dan PT. Procter & Gamble (P&G). Produk shampoo yang menjadi andalan dari 

perusahaan Unilever diantaranya Sunslik, Clear, Lifeboy, dan Dove. Sedangkan produk 

shampoo yang menjadi andalan dari perusahaan P&G adalah Pantene, Rejoice, dan Head & 

Shoulders. 

Adapun data Top Brand Shampoo di Indonesia pada tahun 2021 dapat dilihat pada tabel 1 

berikut. 

Tabel 1. Top Brand Shampoo Indonesia 

No Merek Market Share (%) 

1 L’Oreal 30,7 

2 Pantene 17 

3 Tresseme 10,9 

4 Head & Shoulder 9 

5 Matrix 6,7 

6 Love Beauty & Planet 6,4 

7 Sunsilk 4,5 

8 O’Sweet 4,8 

9 Lifebuoy 4,6 

10 Herbal Essences 4,2 
 Sumber: https://compas.co.id/article/data-penjualan-shampo/ 

 

Berdasarkan tabel 1 dapat dilihat bahwa L’Oreal menduduki peringkat pertama dengan 

market share tertinggi yaitu mencapai 30,7%. Selanjutnya disusul oleh Pantene yaitu 17% dan 

peringkat ketiga yaitu Tresseme sebesar 10,9%. Sedangkan yang menempati peringkat paling 

bawah adalah Herbal Essences. Konsumen yang membeli shampoo didasari karena adanya 

minat untuk melakukan pembelian. Minat beli merupakan bagian dari komponen perilaku sikap 

konsumen dalam mengkonsumsi suatu produk. Minat membeli merupakan bagian dari 

komponen perilaku konsumen dalam sikap mengkonsumsi, kecenderungan respon untuk 

bertindak sebelum keputusan membeli benar-benar dilaksanakan. 

Shampoo Pantene merupakan produksi dari perusahaan P & G, dimana produk Shampoo 

Pantene telah dikenal cukup luas di masyarakat, termasuk di Kota Langsa. Dari wawancara awal 

terhadap 15 responden, 5 orang berpendapat positif terhadap produk shampoo Pantene. Akan 

tetapi 10 orang lainnya berpendapat berbeda, menurut mereka endorser shampoo Pantene 

kurang memiliki daya tarik karena pada saat mengiklankan produk terkesan monoton. Sebagian 

konsumen juga tidak familiar dengan celebrity pada iklan produk shampoo Pantene.  

Permasalahan lainnya yaitu terkait brand image, menurut sebagian konsumen saat ini mereka 

terkadang kurang tertarik membeli shampoo Pantene karena mereknya saat ini kalah dengan 

merek shampoo lainnya. Konsumen juga mengaku membeli shampoo Pantene terkadang karena 

kebetulan terlihat di minimarket atau toko lainnya yang menjual produk shampoo. Terkait 

dengan brand loyalty, konsumen shampoo Pantene terkadang juga menggunakan shampoo 

merek lain. Hal ini menunjukkan bahwa tingkat kesetiaan terhadap shampoo Pantene tidak 

terlalu tinggi. Hal ini juga terkadang membuat konsumen beralih ke merek shampoo lainnya 

https://compas.co.id/article/data-penjualan-shampo/
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2. METODE PENELITIAN 

 

2.1. Ruang Lingkup dan Lokasi Penelitian 

Penelitian ini merupakan bagian dari konsentrasi ilmu Manajemen Pemasaran, dimana 

variabel bebas yaitu celebrity endorser, brand image, dan brand loyalty, sedangkan variabel 

terikat yaitu minat beli. Objek penelitian ini adalah produk shampoo Pantene dan lokasi 

penelitian yaitu di Kota Langsa. 

 

2.2. Metode Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini meliputi: 

1. Penelitian Lapangan (Field Research), meliputi: 

a. Observasi, merupakan metode pengumpulan data melalui proses pengamatan sehari-hari 

terhadap objek-objek yang diteliti (Sugiyono, 2011). Observasi dalam penelitian ini 

dilakukan melalui pengamatan kegiatan sehari-hari konsumen yang menggunakan 

shampoo Pantene. 

b. Wawancara, adalah pertemuan dua orang untuk bertukar informasi dan ide melalui 

tanya jawab, sehingga dapat dikonstruksikan makna dalam suatu topik tertentu 

(Sugiyono, 2011). Wawancara dilakukan dengan konsumen di Kota Langsa yang 

menggunakan shampoo Pantene. 

c. Kuesioner, merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan memberi 

seperangkat pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawabnya (Sugiyono, 2011). 

Skala pengukuran yang digunakan yaitu skala Likert dengan alternatif jawaban sebagai 

berikut (Jogiyanto, 2014): 

Sangat Setuju (SS)  Skor 7 

Setuju (S)  Skor 6 

Cukup Setuju (CS)  Skor 5 

Netral (N)  Skor 4 

Tidak Setuju (TS)  Skor 3 

Sangat Tidak Setuju (STS)  Skor 2 

Sama Sekali Tidak Setuju (STS) Skor 1 

2. Studi Kepustakaan (Library Research) 

Studi kepustakaan adalah pengumpulan data melalui buku, jurnal ilmiah, dan laporan 

penelitian akademis. Studi kepustakaan dalam penelitian ini berupa buku-buku dan jurnal 

yang relevan dengan penelitian ini (Sugiyono, 2011). 

 

2.3 Metode Analisis Data 

1. Uji Regresi Linier Berganda 

Persamaan regresi linier di atas dimodifikasi sebagai berikut: 

Y = a + b1X1+ b2X2 + b3X3 ............................................................................................. (1) 

Dimana:  

Y = Minat Beli 

X1 = Celebrity Endorser 

X2 = Brand Image 

X3 = Brand Loyalty 

a = Konstanta 

b = Koefisien regresi 

 

2. Uji t 

a. Ho: b1 = 0,  Celebrity endorser berpengaruh tidak signifikan terhadap minat beli. 

Ha: b1 ≠ 0,  Celebrity endorser berpengaruh signifikan terhadap minat beli. 

Ho: b2 = 0,  Brand image berpengaruh tidak signifikan terhadap minat beli. 

Ha: b2 ≠ 0,  Brand image berpengaruh signifikan terhadap minat beli 
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Ho: b3 = 0,  Brand loyalty berpengaruh tidak signifikan terhadap minat beli. 

Ha: b3 ≠ 0,  Brand loyalty berpengaruh signifikan terhadap minat beli. 

 

3. Uji F 

Digunakan untuk menguji apakah secara serentak variabel bebas berpengaruh secara 

signifikan terhadap variabel terikat. Hipotesisnya yaitu: 

a. Ho: b1, b2, b3 = 0,     Celebrity endorser, brand image, dan brand loyalty 

secara simultan berpengaruh tidak signifikan 

terhadap minat beli. 

Ha: b1, b2, b3, ≠ 0,   Celebrity endorser, brand image, dan brand loyalty 

secara simultan berpengaruh signifikan terhadap 

minat beli. 

 

4. Uji Koefisien Determinasi (Adjusted R2) 

Dalam analisis ini terdapat suatu angka yang disebut dengan koefisien determinasi atau 

yang sering disebut dengan koefisien penentu, karena besarnya adalah kuadrat dari 

koefisien korelasi (R), sehingga koefisien ini berguna untuk mengetahui besarnya pengaruh 

variabel independen terhadap variabel dependen. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Persamaan regresi linier berganda dalam penelitian ini yaitu   

Y = 3,918 + 0,192X1 + 0,391X2 + 0,244X3 ………………………………………….. (2) 

 

Persamaan di atas dapat diinterpretasikan sebagai berikut: 

1. Nilai konstanta minat beli sebesar 3,918 dengan asumsi variabel celebrity endorser, brand 

image, dan brand loyalty bernilai nol. 

2. Koefisien regresi variabel celebrity endorser menunjukkan pengaruh positif sebesar 0,192. 

Artinya, apabila celebrity endorser meningkat sebesar satu satuan maka minat beli akan 

meningkat sebesar 0,192 dengan asumsi variabel brand image dan brand loyalty bernilai 

tetap. 

3. Koefisien regresi variabel brand image menunjukkan pengaruh positif sebesar 0,391. 

Artinya, apabila brand image meningkat sebesar satu satuan maka minat beli akan 

meningkat sebesar 0,391 dengan asumsi variabel celebrity endorser dan brand loyalty 

bernilai tetap. 

4. Koefisien regresi variabel brand loyalty menunjukkan pengaruh positif sebesar 0,244. 

Artinya, apabila brand loyalty meningkat sebesar satu satuan maka minat beli akan 

meningkat sebesar 0,244 dengan asumsi variabel celebrity endorser dan brand image 

bernilai tetap. 

 

Hasil uji t dapat dijelaskan sebagai berikut. 

1. Pengaruh Celebrity Endorser terhadap Minat Beli 

Variabel celebrity endorser memiliki nilai t sig. 0,033. Oleh karena nilai t sig. sebesar 

0,033 < 0,05 maka dapat dinyatakan bahwa celebrity endorser berpengaruh signifikan 

terhadap minat beli konsumen shampoo Pantene di Kota Langsa. Dengan demikian maka 

hipotesis diterima. 

2. Pengaruh Brand Image terhadap Minat Beli 

Variabel brand image memiliki nilai t sig. 0,031. Oleh karena nilai t sig. sebesar 0,031 < 

0,05 maka dapat dinyatakan bahwa brand image berpengaruh signifikan terhadap minat 

beli konsumen shampoo Pantene di Kota Langsa. Dengan demikian maka hipotesis 

diterima. 
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3. Pengaruh Brand Loyalty terhadap Minat Beli 

Variabel brand loyalty memiliki nilai t sig. 0,026. Oleh karena nilai t sig. sebesar 0,026 < 

0,05 maka dapat dinyatakan bahwa brand loyalty berpengaruh signifikan terhadap minat 

beli konsumen shampoo Pantene di Kota Langsa. Dengan demikian maka hipotesis 

diterima. 

 

Hasil uji F dapat dijelakan bahwa nilai F sig. sebesar 0,019. Oleh karena nilai F sig. < 

0,05 (0,019 < 0,05) maka dapat dinyatakan bahwa celebrity endorser, brand image, dan brand 

loyalty secara simultan berpengaruh signifikan terhadap minat beli konsumen shampoo Pantene 

di Kota Langsa. Dengan demikian maka hipotesis diterima. 

Hasil uji koefisien determinasi dapat dijelaskan bahwa celebrity endorser, brand image, 

dan brand loyalty mempengaruhi minat beli konsumen shampoo Pantene di Kota Langsa 

sebesar 55,2%, sedangkan sisanya 44,8% dipengaruhi oleh variabel lain di luar model penelitian 

ini seperti kualitas produk dan promosi. 

 

4. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

4.1. Kesimpulan  

1. Celebrity endorser berpengaruh signifikan terhadap minat beli konsumen shampoo Pantene 

di Kota Langsa. 

2. Brand Image berpengaruh signifikan terhadap minat beli konsumen shampoo Pantene di 

Kota Langsa. 

3. Brand loyalty berpengaruh signifikan terhadap minat beli konsumen shampoo Pantene di 

Kota Langsa. 

4. Celebrity endorser, brand image, dan brand loyalty berpengaruh signifikan terhadap minat 

beli konsumen shampoo Pantene di Kota Langsa. 

5. Celebrity endorser, brand image, dan brand loyalty mempengaruhi minat beli konsumen 

shampoo Pantene di Kota Langsa sebesar 55,2%, sedangkan sisanya 44,8% dipengaruhi 

oleh variabel lain di luar model penelitian ini seperti kualitas produk dan promosi. 

 

4.2. Saran 
Saran dalam penelitian ini yaitu: 

1. Penggunaan celebrity endoser harus ditingkatkan lagi, misalnya seseorang yang dapat 

menyampaikan pesan dengan luwes mengenai keunggulan produk shampoo Pantene. 

2. Dalam meningkatkan brand image, perusahaan harus terus membuat variasi produk dan 

keunggulan bersaing. 

3. Dalam meningkatkan brand loyalty, perusahaan harus terus meningkatkan keunggulan 

shampoo agar konsumen semakin loyal. 

4. Perusahaan harus terus meningkatkan kualitas shampoo agar mampu bersaing dengan 

merek shampoo lainnya misalnya dengan meningkatkan kualitas bahan baku. 
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